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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Peodidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas ca.krawala 

pengetahuannya daJam rangka meoghasilkan sumber daya manusia yang berkua~itas. 

Namun pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering 

dirasakan belwn memenuhi harapan. Hal ini dapat dilihat bahwa banyak lulusa.u 

pendidikan formal yang belum dapat memeouhi kriteria tuntutan lapangan kerja yang 

tersedia. apalagi menciptakan lapangan kerja baru sebagai presentase penguasaan ilnm 

yang diperolebnya dari lembaga pendidikan.(Uno, 2006:85) 

Guru sebagai pelaksana pendidikan sekaligus merupakan salah satu faktor 

penentu keberbasilan pendidikan, sehingga daJam pelaksanaan tugas dan kegiatannya 

guru harus mampu menumbuh kembangkan kreasi dan kreativitasnya sesuai dengan 

kemajuan tebnologi. 

Dalam meoingkatlcan mutu guru, salah satu usaha adalah meningkatk.an k.inerja 

guru daJam pelaksanaan tugasnya. Hal ini dinyatakan karena kunci utama keberhasilan 

pendidikan dan faktor peneotu adalah guru yang bennutu. Setiap saat mutu dan 

keberhasilan guru selalu dipertanyakan melalui tindakan dan perlakuan guru yang 

dirasak.an baik di sekolah maupun di masyarakat sekitarnya. 

Kinerja guru merupakan suatu prestasi atau basil k.erja dari seorang guru setelah 

melak:ukan ak:tivitas profesional daJam proses pembelajaran sekaligus merupak.an tolak: 

ukur dari keberhasilan jabatannya. Dengao kinerja guru yang baik, maka guru yang 

bersanglrutan dapat disebut sebagai gwu yang profesional dan sebaliknya tanpa kinerja 
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yang baik, maka guru yang bersangkutan tidak berhasil secara profesional. Oleh karen~ 

itu kinerja guru sangat terkait dengan aktivitas yang dilakukannya. Gibson (dalam Rivai 

2005:15) mengemukalcan kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

artinya kinerja dikatakan baik atau sukses jika tujuan yang diingi.nkan darmt tercnpP.i 

dengan baik. Seorang gwu dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi :1k~~ 

menunjukkan sikap yang positif terbadap pekerjaannya dan seorang gwu yang tidak 

puas t.erhadap kinerjanya akan menunjukkan sikap yang negatif terbadap pekerjaannya.. 

Jilca guru merasa puas terhadap perlakuan yang diterimanya di tempat kerja, maks gt.'.n.t 

akan bersemangat untuk bekerja sebagaimana yang diharapkan dan bei'USfl.ha 

meningkatkan prestasi kerjanya. 

Tioggi reodahnya kinerja gwu dipengaruhi oleh bebempa faktor yang secara 

umum dapat digolongkan kepada dua hal yaitu : faktor internal dan faktor ekstemaL 

Faktor internal adaJah perangkat pribadi seorang guru baik secara fisik dan psikis , 

sedaogkan falctor ekstemal adalah scluruh lingkungan yang ada di sekitar guru tersebul 

Arikunto (1990:43) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang guru yaitu faktor internal yang terdiri dari sikap berkomuni.kasi, 

kemampuan manajemen, minat dan keingin.an, inteligensi, intelektual, motivasi, 

dorongan dan kepribadian. jati diri. Faktor eksternal terdiri dari sarana dan prasanuta, 

insentif atau gaji guru. suasana kerja dan Lingkungan kerja.. (Maogkunegara,2007:15) 

Lebih lanjut menjelaslcan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja lebih khusus 

adalah faktor kemampuan ( abUily ) dan faktor motivasi (motivation). Falctor 
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kemampuan terdiri dari pengetahuan dan keterampilan sedangkan motivasi mempakan 

suatu sikap terhadap situasi kerja. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang ada dalam suatu lembaga pendidikan adalah 

hal yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah adalah pemirnpin tertinggi 

dalam suatu sekolah harus mampu memberikan solusi dalam pemecahan pelbagai 

persoalan yang dibadapi. Hal ini tergantung bagaimana kepala sekolah memimpin dan 

model kepemimpinan yang bagaimana digunakannya. 

Dalam suatu kepemimpinan ada beberapa perilaku dan pendekat.an yang 

digunak.an oleb seorang pemimpin. Kepemimpinan Ohio menunjukkan bahwa perilaku 

pemirnpin pada dasamya mengarah pada dua kategori yaitu struktur inisiasi (tugas) dan 

stroktur konsiderasi (bubungan atau perb.atian). Kepemimpinan Michigan menunjukkan 

bahwa perilaku pemimpin memiliki kecenderungan berorientasi kepada bawahan dan 

berorientasi pada produksilhasil. Model Leadership Continuum menunjukkan 

bagaimana perilaku pemimpin terhadap bawahan dalam pembuatan keputusan. Pada sisi 

lain Managerial Grid yang menggambarlcan secara grafik perilaku pemimpin pada 

dasarnya terdiri dari perilaku yang pusat perhatiannya kepada manusia dan produksi 

(Tim Fisip UT,2005:2.17 ) 

Lebih lanjut diuraikan bahwa kepemirnpinan Ohio adalah suatu perilaku 

kepemimpinan yang menekankan dua dirnensi yaitu struictur inisiasi dan konsiderasi. 

Jika kedua dimensi ini dipadukan oleh kepala ~kolah sebagai pemimpin dibarapkan 

akan tercapailah keseimbangan antara keduanya yaitu berorientasi kepada tugas dan 

berorientasi kepada hubungan atau perbatian. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

yang berorientasi kepada tugas mcnekankan penyelesaiao tugas dengan sistimatis dan 
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tepat waktu serta mematuhi aturan-aturan yang suidah ditetapkan. Sedangkan pcrilakn 

kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi kepada perhatian atau hubungru: 

dimana kepala sekolah mempunyai waktu untuk mendengarlcan anggota ketompok ata;,; 

guru, bersahabat dan mudah didekati. Dengao demikian perilaku kepemimpinan kepalft 

sekolah diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru. 

Disamping itu pencapaian basil yang maksimal tentu j uga mempunyai kait::.;: 

dengao motivasi dari guru tersebut. Maksudnya, bila guru tidak mempunyai target maim 

ia juga tidak akan berusaha secara sungguh-sungguh dalam mencapai basil tersebut. 

Sebalik:nya guru yang memiliki motivasi yang tinggi dalam mencapai target. tentu ak.axl 

berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkao keinginan tersebut. Mangkunegaru 

(2007:76) ~menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi berprcstasi 

dengan pencapaian". Artinya pimpinan. manajer dan pegawai yang mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi akao mencapai kinerja tinggi dan sebaliknya mereka yang 

kinerjanya rendah disebabkan karena motivasi kerjanya rendah.. 

Keberadaan seseorang guru di sekolah tidak terlepas dari motivasi berprestasi 

lcarena memberikan wama tersendiri kepada kinerja guru yaitu bertugas membi..oe: 

mental siswa, membentuk moral dan membaogun kepribadian yang baik sehingga kelak 

dapat membangun dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat sekitamya. Berarti <lapat 

dik.atakan bahwa guru telah memiliki motivasi berprestasi yang tinggi k.arena dapat 

dirasakan nyata oleh siswa di kelas maupun di tempat lain melalui kinerja meogajar 

guru. 

Dengan demikian jelaslah bahwa motivasi berprestasi merupakan satu bal yang 

sangat penting dalam mewujudkan basil yang optimal, semakin tinggi motivasi 
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bcrprestasi yang terdapat pada setiap guru, maka diharaplcan sungguh-sungguh 

melakukan aktivitasnya dalam usaha mencapai hasil yang diinginlcan tersebut. 

Fenomena yang dihadapi secara wnwn yang menjadi permasalahan dan 

tantangan dalam d~a pendidikan tidak terlepas dari rendahnya mutu guru diantacanya 

adalah lcualitas dan lcompetensi guru yang belum memenuhi standar nasional 

pendidikan. Berdasarkan basil tes kompetensi guru yang dilakukan Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang 

bekerjasama deogan pusat penilaian Pendidilcan pada tahun 2006 menunjulckan bahwa 

rata-rata nilai kompetensi guru hanya mencapai 42,25%. Angka ini masib relatif jauh 

dibawah standar nilai lcompetensi minimal yang diharaplcan 75%. Masih banyak guru 

yang mengajar tidak sesuai deogan bidang keahliannya dan masih rendahnya 

kesejahteraan guru. Hal ini menimbullcan kurangnya inovasi dan kreatifitas serta daya 

analisis pandangan jauh Ice depan. 

Pendidikan kejuruan di tingkat menengah merupakan salab satu lembaga 

pendidikan lcejwuao yang bertujuan meninglcatkan k.ecerdasan, pengetahuaan, 

kepribadian, alchlak mulia, serta keterampilan untuk bidup mandiri dan mengilcuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan lcejuruannya..Dengan demikian lulusan mampu 

bekeJja di industri, perdagangan dan jasa serta mampu untuk membulca usaha yang 

sesuai ket.erampilan yang dimilikinya. 

Berdasarkan basil penelitian pendahuluan yang dilakulcan melalui obscrvasi dan 

wawancara pada SMK Negeri 1 dan 2 Dolok Sanggul Kabupaten Hwnbang Hasuodutan 

menunjukk.an bahwa kinerja guru masih rendah.Gambaran rendahnya mutu peodidikan 

kejuruan yaitu Jrurang kemampuan beketja sesuai deogan kebutuhan masyarak:at, 
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sebagaian lulusan SMK tidak dapat diserap dilapangan keija karena kompetensi yang 

mereka miliki belum sesuai dengan tuntutan dunia keija. Hal ini dapat menunjukbm 

bahwa kualitas pembelajarnn yang dirasakan selama ini masih kurang efektif dan efisicr; 

serta kurang mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

Dari grand tour dilapangan terdapat kendala yang menunjukkan lernahn; ;;. 

kemampuan guru dalam hal membuat satuan pelajaran, persiapan meogajar sebagru 

nrtinitas belalca, mengajar secara tradisiooal, guru masih mencari tambahan penghasilan 

di luar tugas jam mengajar, kehadiran guru hanya sebatas tangguogjawab pada hari 

mengajar saja, guru malas mengorelcsi tugas siswa dan lain-lain. Selain itu bahwa mind 

set guru terhadap program sertifikasi dominan pada kesejahteraan yaitu naiknya gaji 

bukan pada peningkatan kompetensi dan profesionalitas para guru. Demikian juga 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas kadang-kadang belum mampu 

mengembangkan strategi dan rencana kegiatan pembelaj aran, jalinan bubungan kepala 

sekolah dengan gurru-guru dan sesama guru belum beijalan dengan barmoois. 

Kurangnya perhatian dan dukungan bagi guru yang bcrprestasi. 

Kenyataan saat ini menunjuklc.an bahwa guru yang bertugas sehari-bari memiliki 

kineija yang berbeda antara guru yang satu dengan yang lainoya dalam melalcsanakan 

tugasnya Perbedaan kineija guru tersebut mungkin saja tezjadi akibat dari adacrya 

perbedaan tingkat pendidikan, si.kap terbadap profesi sebagai guru, kompeteosi 

mengajar guru, perilaku kepemimpinan, motivasi berprestasi guru dan lain-lain . Oleh 

breoa itu sangatlah disadari pentingnya pembinaan guru secara terarah dan terprogram 

untuk meningkatkan kinc:tja guru. Kinelja guru merupakan aktualisssi kemampuan 

mengajar guru sebagai gambaran kemampuan merencanakan pembelajaran, 
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mclaksanakan pembclajaran dan mengevaluasi pembclajaran. Guru yang mempunyai 

motivasi untuk bcrprestasi dengan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

dimungk.inkan akan mampu mengajar secara efcktif, mcngarahkan dan 

mendayagunakan komponen-komponen bclajar mengajar secara optimal dan pada 

gilirannya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa melalui perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi bcrprestasi akan mampu menghasilkan 

kinerja guru yang tinggi. Karena itu perlu dilakukan penelitian sehingga dapat 

dijelaskan bagaimana perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi bcrprestasi 

dapat meningkatkan prestasi kinerja guru pada masa yang akan datang. 

ldentif"akasi Masalab 

Berdasarkan uraian pada Jatar bclakang masalah di atas dapat diideotifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: ( 1) kinerja guru dalam pencapaian tujuan 

pendidikan (2) k.inerja mengajar guru (3) motivasi bcrprestasi gwu (4) rutinitas 

mengajar guru (5) kesejahteraan dengan kinerja guru (6) hubunghan perilakuk 

kepemimipinan kepala sekolah dengan kinerja guru (7) hubungan motivasi 

bcrprestasi dengan kinerja guru (8) hubungsn perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi bcrprestasi secara bcrsama sama dengan kinerja guru 

C. Pembatasan Masabh 

Berdasarkan latar belakang dan identiflkasi masalah di atas, maka masalah 

utama dalam penelitian ini dibatasi baoya berkaitan dengan perilaku kepemimpinan 
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kepala sekolah, mot.ivasi berprest.asi dan kinerja gwu SMK Negeri Kabupaten Humbang 

Hasundutan (Kab.Humbahas) 

D. Perumusan Masalab 

Masalah dalam peoelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signiftkan perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kinerja guru? 

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan sigifikan motivasi berprest.asi dengan 

kinerja gwu? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja guru? 

E. Tujuan Penelitiao 

Peoelitian ini bertujuan untuk meoget.ahui hubungan antara perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprest.asi dengan kinelja gwu SMK 

Negeri Kabupaten Humbang Hasundutan 

Secara operasional tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kinerjagwu 

2. Mengetahui hubungan an tara motivasi berprestasi dengan kinerja guru. 

3. Mengetahui hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi secara benl811la-sama dengan kinerja guru. 
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F. Maofaat Peoelitiao 

Hasil penelitian ini dharapk.an dapat bermanfaat: 

I. Secara Teoritis : 

a.. Untuk: menambah wawasan bagi peneliti dalam meogetahui dan memaham.i 

pengetahuan ilmiah guna meningkatkan lrualitas k.inerja guru di Sf·.:lJ( Ncgeri 

Kabupaten Hwnbang Hasundutan 

b. Hasil penelitian ini dapat dij adikan acuan bagi yang bcrminat mcndalam.i 

permasalahan yang sama sebagai penelitian lanjutan. 

2. Secara Praktis : 

a. Sebagai bahan infonnasi dan masukan bagi Dinus Pendidik.un Nasional 

Kabupaten Humbaog Hasundutan yang berhubngan dengan peninghkatan 

mutu peodidikan melalui peningkatan kinerja guru. 

b. Sebagai masukan bagi guru dalam upaya peningkatan mutu kinerjanya dala.--u 

menjalankan profesinya sebagai guru. 
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